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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Semakin besar nilai LI maka panjang aliran, lebar aliran dan luas deposisi 

semakin besar, sementara kedalaman aliran akan semakin dangkal dan waktu 

deposisi akan semakin lama. 

2. Arah pergerakan mudflow secara umum yaitu bergerak ke arah timur laut dari 

posisi titik tinjau tanggul. 

3. Perilaku mudflow lumpur sidoarjo yang dianalisis dengan simulasi dam break 

menggunakan program HEC-RAS dan FLO-2D memberikan trend yang sama, 

baik panjang aliran, lebar aliran, kedalaman aliran, waktu deposisi dan luas 

deposisi, Hanya saja terdapat selisih antara hasil keduanya hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh grid analisis yang disimulasikan berbeda yaitu HEC-RAS 

menggunakan grid 5x5 m sementara FLO-2D 15x15 m. 

4. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas dengan mengubah nilai Manning’s dan 

Strickler (kekasaran tutupan lahan) tidak berdampak signifikan terhadap area 

deposisi mudflow. 

5. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas dengan mengubah volume inflow 

diketahui bahwa setiap kenaikan volume 1000 m3 maka menambah luas 

deposisi sebesar ±195 m2. 

6. Apabila perilaku mudflow lumpur sidoarjo yang telah disimulasikan 

disandingkan dengan kejadian mudflow yang pernah terjadi, maka terdapat 

perbedaan yang sangat terlihat pada ratio lebar dan panjang aliran yaitu sekitar 

1 (ukuran lebar dan panjang sama) dimana hal ini disebabkan oleh kondisi 

topografi yang relatif datar. 
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7. Mudflow sidorajo membutuhkan durasi waktu deposisi yang lebih lama 

dibandingkan kasus mudflow lainnya, walaupun sebenarnya memberikan trend 

yang serupa. Hal ini disebabakan karena kondisi topografi lereng yang cukup 

datar pada lokasi mudflow sidoarjo sehingga laju aliran lumpur cukup lambat. 

8. Berdasarkan Peta Zona Bahaya, dusun Kalitengah Selatan, Desa Gempolsari, 

Kecamatan Tanggulangin masuk dalam risiko rendah sampai tinggi, sehingga 

dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan rumah dan sekitarnya. 

9. Upaya mitigasi kegagalan tanggul pada lokasi tinjauan sudah dilakukan oleh 

pemerintah setempat dengan melakukan larangan pada kawasan tersebut 

sebagai zona tidak layak huni. Selain itu PPLS juga berupaya untuk melakukan 

pengembangan pada lokasi tersebut sebagai zona RTH pengairan. 

5.2   Saran 

Adapun saran untuk menunjang kesempurnaan dalam penelitian ini diantaranya; 

1. Perlu dilakukan kalibrasi model hidrograf inflow untuk mengetahui kesesuaian 

debit atau volume lumpur yang bertransportasi dari sumber kegagalan tanggul. 

2. Pemutakhiran kondisi topografi terbaru perlu dilakukan dengan melakukan 

pengukuran topografi kembali. 

3. Perlu dilakukan model skala kecil di laboratorium dengan skema kegagalan 

tanggul yang disebabkan oleh kombinasi tanggul yang longsor dan overtopping 

sehingga dapat diketahui volume lumpur yang bertransportasi dan verifikasi 

kondisi topografi pasca kegagalan tanggul. 

4. Pengecekan kondisi di lapangan terkini perlu dilakukan sebagai upaya 

memvalidasi pemukiman penduduk yang terdampak  apakah rumah dan 

bangunannya sudah dikosongkan atau belum.
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